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ABSTRAK 

 Bakteri merupakan mikroorganisme yang keberadaannya sangat berlimpah baik di darat, laut, maupun udara. 

Bakteri di laut tidak hanya berada di kolom perairan tetapi juga dapat berasosiasi dengan berbagai organisme laut seperti 

karang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi sifat biokimia bakteri yang berasosiasi dengan karang Fungia 

yang diambil dari Pulau Hari Sulawesi Tenggara. Pengambilan sampel karang Fungia dilakukan dengan metode koleksi 

bebas dengan menggunakan alat selam SCUBA. Analisis mikrobiologi dilakukan di laboratorium yang terdiri atas dua 

tahap yaitu isolasi bakteri menggunakan teknik pengenceran bertingkat dan karakterisasi bakteri menggunakan uji 

biokimia. Selanjutnya, identifikasi genus bakteri dilakukan dengan menggunakan software ABIS. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat tiga genus bakteri yang berasosiasi dengan karang Fungia di Pulau hari, yaitu genus Bacillus, 

Streptococcus, dan Aerococcus.  

Kata kunci: Bakteri, Karakterisasi Biokimia, Karang Fungia, Pulau Hari 

 

ABSTRACT 

Bacteria are microorganisms that can be found in terrestrial, waters, and air. Bacteria in the ocean are not only in the 

water column but can also associated with various marine organisms such as corals. This study aims to characterize the 

biochemical properties of bacteria associated with Fungia coral taken from Hari Island, Southeast Sulawesi. Sampling of 

Fungia corals was carried out by free handpacking method using SCUBA diving equipment. Microbiological analysis 

was carried out in the laboratory which consists of two stages, namely isolation of bacteria using a serial dilution 

technique and characterization of bacteria using biochemical test. Furthermore, the identification of bacterial genera 

was carried out using the ABIS Online application. Based on the results of the study, there are three genera of bacteria 

associated with Fungia corals on Hari Island namely Bacillus, Streptococcus, and Aerococcus.  

Keywords: Bacteria, Biochemical Characterization, Fungia Corals, Hari Island 
 

PENDAHULUAN 

Terumbu karang merupakan ekosistem 

laut tropis yang memiliki keanekaragaman 

jenis biota yang sangat tinggi. Terumbu karang 

menjadi habitat bagi beberapa biota untuk 

berlindung, memijah dan mencari 

makan(Nugroho dan Dewi, 2024).        

Terumbu karang hidup bersimbiosis        

dengan zooxanthellae yang terdapat            

pada jaringan endodermis. Diantara     

keduanya terjadi hubungan mutualisme, 

dimana karang memperoleh makanan dari 

hasil fotosintesis zooxanthellae dan 

zooxanthellae memperoleh perlindungan      

dari karang. Selain zooxanthellae,            

bakteri juga merupakan salah satu simbion 

karang. 

Bakteri yang hidup pada karang memiliki 

peran yang sangat penting dalam kesehatan 

dan kelangsungan hidup terumbu karang. 

Mikroorganisme ini dapat memberikan 

berbagai manfaat bagi karang, termasuk 

perlindungan terhadap patogen, pengolahan 

nutrisi, dan bahkan membantu karang 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

berubah (Saputri dkk., 2016; Pollock dkk., 

2019). Bakteri merupakan mikroorganisme 

yang bersifat uniseluler dan prokariotik dengan 

ukuran yang sangat kecil (Holderman dkk., 

2017). Bakteri dapat hidup baik di tanah, air, 

maupun udara dengan kemampuannya dalam 
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berkembangbiak sangat cepat sehingga 

jumlahnya sangat melimpah. Bakteri dapat 

hidup pada karang yang berkategori sehat 

maupun pada karang yang berkategori sakit.  

Pulau Hari memiliki kekayaan 

biodiversitas bawah laut yang tinggi, termasuk 

terumbu karang yang masih sehat. Karang 

Fungia adalah salah satu genus karang yang 

banyak ditemukan di pulau ini. Palupi dkk. 

(2019), melakukan penelitian tentang bakteri 

patogen penyebab penyakit purple syndrome 

pada karang fungia di Pulau Hari Sulawesi 

Tenggara. Mereka berhasil mengisolasi 5 

isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang 

yang terinfeksi penyakit purple syndrome. 

Sementara itu, penelitian terkait bakteri 

asosiasi karang sehat Fungia di Pulau Hari 

masih jarang dilakukan. Padahal, asosiasi 

antara karang sehat dengan bakteri berperan 

penting dalam mendukung adaptasi karang 

terhadap stres lingkungan seperti pemanasan 

global. Oleh karena itu, karakterisasi bakteri 

yang berasosiasi dengan karang sehat Fungia 

di Pulau Hari sangat penting dilakukan sebagai 

langkah awal untuk pengembangan potensi 

bioteknologi bakteri karang kedepan.  

BAHAN DAN METODE 

 Pengambilan sampel penelitian ini 

bertempat di pulau Hari Sulawesi Tenggara 

(Gambar 1).  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

Analisis mikrobiologi yang terdiri dari 

isolasi, purifikasi, dan karakterisasi bakteri 

dilakukan di laboratorium Pengujian, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Unoversitas Halu 

Oleo Kendari dan Stasiun Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan Kendari. 

Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu alat 

dan bahan yang digunakan di lapangan dan 

alat dan bahan yang digunakan di 

laboratorium. Alat dan bahan di lapangan 

terdiri atas alat selam SCUBA, GPS, cool box, 

es batu, alat tulis, kertas label, dan plastik 

sampel. Alat dan bahan di laboratorium terdiri 

atas timbangan analitik, gelas ukur, labu 

erlenmeyer, hot plate, magnetic stirrer, 

autoklaf, bunsen burner, cawan petri, mortar 

dan pastel, tabung reaksi, mikropipet, sprider, 

jarum ose, pipet ukur, alat tulis, kamera, 

karang fungia, air laut steril, alkohol 70%, 

spiritus, kapas, kasa, aluminium foil, plastik 

wrap, dan tisu, dan media agar zobell 2216E. 

Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel karang fungia 

dilakukan dengan alat bantu selam SCUBA 

(Self Contained Underwater Breathing 

Aparatus). Sampel karang diambil 

menggunakan metode koleksi bebas dengan 

mengambil individu karang yang berukuran 

kecil (<5 cm). Sampel karang fungia diambil 

sebanyak 1 individu pada kedalaman 5 meter 

dengan kondisi perairan memiliki kecerahan 

100%, sedimentasi yang terjadi sangat rendah, 

dan keberadaan karang fungia sangat 

melimpah. Sampel karang yang telah diambil 

dimasukkan ke dalam plastik sampel dan 

disimpan ke dalam cool box yang berisi es 

batu. Hal ini bertujuan agar sampel karang 

tidak mudah rusak atau stress.  

2. Analisis Mikrobiologi 

a. Sterilisasi 

 Sterilisasi alat dan bahan menggunakan 

autoklaf. Sterilisasi menggunakan autoklaf 

adalah salah satu metode sterilisasi yang 

paling umum digunakan dalam penelitian 

mikrobiologi untuk mensterilkan alat dan 

bahan yang tahan terhadap suhu (Istini, 2020). 

Autoklaf bekerja dengan cara menggunakan 

uap panas bertekanan tinggi untuk membunuh 
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mikroorganisme, termasuk bakteri, spora, 

virus, dan jamur, sehingga alat dan bahan yang 

disterilkan dapat digunakan dengan aman 

dalam penelitian mikrobiologi. 

b. Pembuatan Media 

 Media yang digunakan pada penelitian ini 

adalah media agar dan media cair Zobell 

2216E (Prayitno, 2018). Media disterilkan 

terlebih dahulu menggunakan autoklaf dengan 

suhu 121 oC dan tekanan 1 atm selama 30 

menit. Selanjutnya, media dibiarkan sejenak 

sebelum dituang ke dalam cawan petri steril 

untuk digunakan. 

c. Isolasi Bakteri 

Isolasi bakteri dilakukan dengan cara 

mengambil sampel karang berukuran 2 cm lalu 

digerus menggunakan alat mortar dan pastel. 

Selanjutnya, diambil sebanyak 1 gram dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi air laut steril sebanyak 5 mL sehingga 

diperoleh seri pengenceran 100. Dari seri 

pengenceran 100 diambil 0,5 mL sampel dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah 

berisi media cair sebanyak 5 mL  dan 

diperoleh serial pengenceran 10-1, 10-2, 10-3, 

10-4, dan 10-5. Kemudian, 3 seri pengenceran 

terakhir yaitu 10-3, 10-4, dan 10-5 diambil 

sebanyak 50 µL dan ditumbuhkan pada media 

agar dengan menggunakan metode sebar 

(Rahman dkk., 2022).  

d. Karakterisasi Morfologi dan Uji 

Biokimia Bakteri  

 Karakterisasi morfologi bakteri dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara visual 

terhadap setiap koloni bakteri dengan 

memperhatikan karakter warna, tekstur, dan 

bentuk koloni bakteri, sedangkan karakterisasi 

fisiologi bakteri dilakukan melalui uji biokimia 

dengan beberapa parameter uji diantaranya uji 

pewarnaan gram, katalase, oksidase, indol, 

oksidasi, TSIA (Triple Sugar Iron Agar), 

gelatin, fermentasi karbohidrat, arginin, lysine 

decarboxylase, methyl red (MR), voges-

proskueur (VP), sitrat, urea, dan nitrat 

(Sulistiyono dan Mutiara, 2023; Sapitri dan 

Afrinasari, 2019; Raharja dkk., 2023) 

e. Identifikasi Bakteri 

 Identifikasi genus bakteri dilakukan 

dengan menggunakan software ABIS software 

ABIS (Automatic Bacterial Identification 

System). 

f. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari uji biokimia 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi bakteri berdasarkan sifat 

metaboliknya. Hasil uji dibandingkan dengan 

referensi dari literatur untuk menentukan 

kemungkinan genus bakteri. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi dan Karakterisasi Morfologi Bakteri 

 Penelitian ini diawali dengan melakukan 

isolasi bakteri yang berasosiasi dengan karang 

Fungia dari Pulau Hari. Sampel karang Fungia 

diisolasi dengan membersihkan permukaan 

karang terlebih dahulu dengan menggunakan 

air laut steril kemudian sampel dihancurkan 

menggunakan mortar dan pastel sehingga 

bakteri baik yang berada di permukaan 

maupun di dalam karang Fungia dapat keluar 

atau terlepas. Selanjutnya, dilakukan 

pengenceran bertingkat dengan seri 

pengenceran 100 sampai 10-5.  Berdasarkan 

isolasi yang dilakukan, diperoleh empat jenis 

isolat bakteri yang berasosiasi dengan karang 

Fungia di Pulau Hari yang dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Morfologi Koloni Bakteri Karang Fungia 

No. Kode Isolat Warna Bentuk Elevasi 

1. FHS-1 Putih Circular Flat 

2. FHS-2 Putih Circular Flat 

3. FHS-3 Putih susu Circular Umbonate 

4. FHS-4 Putih Circular Flat 

Keterangan: F (Fungia), H (Hari), S (Sehat) 
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Hasil penelitian seperti yang dilihat pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat empat 

jenis isolat bakteri dengan kode FHS-1, FHS-

2, FHS-3, dan FHS-4. Keempat isolat bakteri 

tersebut memiliki karakter morfologi yang 

hampir sama secara keseluruhan, dimana 

hanya isolat bakteri dengan kode FHS-3 yang 

memiliki karakter berbeda yaitu berwarna 

putih susu dan memiliki elevasi umbonate. 

Berdasarkan pewarnaan gram, diketahui 

bahwa keempat isolat bakteri tersebut 

termasuk ke dalam kelompok bakteri gram 

positif. Bakteri gram positif adalah kelompok 

bakteri yang tampak berwarna ungu karena 

memiliki lapisan peptidoglikan yang tebal. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Soni dkk. (2024), 

bahwa bakteri gram positif                

merupakan golongan bakteri yang berwarna 

ungu kebiruan karena lapisan 

peptidoglikannya yang tebal dapat menahan 

kristal violet dan yodium sehingga mampu 

mencegahnya tercuci.  

Karakterisasi Fisiologi Bakteri melalui Uji 

Biokimia 

 Uji biokimia merupakan salah satu cara 

untuk melakukan identifikasi bakteri. Uji 

biokimia biasanya digunakan untuk 

mengetahui sifat metabolisme bakteri hasil 

isolasi secara spesifik, seperti kemampuan 

untuk memfermentasi karbohidrat, 

menghasilkan gas, atau memecah senyawa 

tertentu (Rifai, 2021). Sifat metabolisme 

bakteri dapat diketahui melalui pengamatan 

terhadap interaksi senyawa yang dihasilkan 

dengan pereaksi kimia dan kemampuannya 

menggunakan senyawa tersebut sebagai 

sumber karbon dan energi (Ramadan dkk., 

2024) Hasil karakterisasi identifikasi bakteri 

melalui uji biokimia dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut.
 

Tabel 2. Hasil Uji Biokimia Bakteri Karang Fungia 

No. Jenis Uji 
Kode Isolat Bakteri 

FHS-1 FHS-2 FHS-3 FHS-4 

1. Katalase + - + + 

2. Oksidase - - + - 

3. Indol - - - - 

4. TSIA A/A A/A A/A A/A 

5. Gelatin + - - - 

6. Decarboxylase - - - - 

7. Arginine Hydrolisis + + + + 

8. Lysine decarboxylase - - - - 

9. MR + - + + 

10. VP - - - - 

11. Fermentasi gula:     

 a.Glukosa 

b. Sukrosa 

c.D-Xylosa 

d. Lactosa 

e.Trehalosa 

f. D-Mannitol 

g. L-Arabinosa 

h. Salicin 

i. Sorbitol 

j. Innositol 

k. Raffinosa 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

12. Sitrat + - - - 

13. Urease + - + + 

14. Nitrat - + - + 

Keterangan: TSIA (Triple Sugar Iron Agar), MR (Methyl Red), VP (Voges Proskueur),   
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- (hasil negatif), + (hasil positif) 

 

Uji katalase merupakan salah satu jenis uji 

biokimia untuk menentukan kemampuan 

bakteri dalam memproduksi enzim katalase, 

yang mengubah hidrogen peroksida menjadi 

air dan oksigen. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hanya isolat bakteri FHS-

2 yang menunjukkan katalase negatif. Artinya, 

isolat bakteri FHS-2 tidak menghasilkan 

gelembung oksigen pada penambahan 

hidrogen peroksida (H₂O₂). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sapitri dan Afrinasari 

(2019), bahwa bakteri yang memiliki 

kemampuan menghasilkan gelembung oksigen 

pada penambahan hidrogen peroksida (H₂O₂) 
adalah bakteri yang mampu memproduksi 

enzim katalase yang ditandai dengan hasil uji 

katalase positif. 

 Uji oksidase bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya enzim sitokrom oksidase 

pada bakteri, yang berperan dalam rantai 

transport elektron (Raharja dkk., 2023). Hasil 

pada Tabel 2 menunjukkan hanya isolat 

bakteri FHS-3 yang merupakan oksidase 

positif sehingga dapat diketahui bahwa isolat 

bakteri FHS-1, FHS-2, dan FHS-4 tidak 

memiliki enzim sitokrom oksidase. 

Selanjutnya, uji indol dilakukan untuk menguji 

kemampuan bakteri dalam menguraikan 

triptofan menjadi indol menggunakan enzim 

triptofanase, dimana hasil positif ditandai 

dengan munculnya warna merah setelah 

penambahan reagen kovacs. Hasil pada Tabel 

2 menunjukkan semua isolat bakteri tidak 

mampu menguraikan triptofan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Nuryanti dkk. 

(2021), bahwa bakteri yang mampu memecah 

asam amino triptofan setelah ditetesi dengan 

reagen kovacs maka bakteri tersebut bernilai 

indol positif.  

 Uji TSIA bertujuan untuk mendeteksi 

kemampuan bakteri dalam memfermentasi 

karbohidrat (glukosa, sukrosa, laktosa) dan 

menghasilkan gas atau hidrogen sulfida (H₂S). 
Hasil A/A pada semua isolat bakteri yang 

ditunjukkan pada Tabel 2 dapat diketahui 

semua isolat bakteri yang dilakukan uji TSIA 

mampu menghasilkan endapan hitam yang 

berarti terjadi fermentasi karbohidrat yang 

menghasilkan hydrogen sulfida. Ulfa dkk. 

(2016), menyatakan jika hasil uji menunjukkan 

B/A (lereng berwarna kuning, dasar berwarna 

merah), hal ini berarti bakteri hanya dapat 

memfermentasi sebagian karbohidrat. Hasil uji 

A/A berarti bakteri dapat memfermentasi 

semua jenis karbohidrat, sedangkan hasil B/B 

berarti bakteri uji tidak dapat memfermentasi 

semua jenis karbohidrat. 

 Uji gelatin bertujuan untuk mendeteksi 

kemampuan bakteri dalam menghidrolisis 

gelatin menggunakan enzim gelatinase. 

Menurut Nuryanti dkk. (2021), adanya enzim 

gelatinase menandakan aktivitas bakteri 

mencerna protein dan jika media tetap cair 

setelah pendinginan, maka hasilnya positif. 

Data yang disajikan pada Tabel 2 

menunjukkan hanya isolat FHS-1 yang bernilai 

positif sedangkan isolat bakteri lainnya 

menunjukkan hasil negatif. Uji MR dilakukan 

untuk mendeteksi produksi asam selama 

fermentasi glukosa, yang dapat menurunkan 

pH media. Hasil yang diperoleh hanya isolat 

bakteri FHS-2 yang menunjukkan reaksi 

negatif, artinya isolat bakteri FHS-2 tidak 

mampu memproduksi asam dari fermentasi 

glukosa sehingga tidak terjadi penurunan nilai 

pH sedangkan pada hasil uji VP semua isolat 

menunjukkan reaksi negatif yang artinya 

seluruh isolat tidak mampu menghasilkan 

asetoin (Ramadan dkk., 2024). 

Uji fermentasi gula dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan mikroorganisme 

dalam memfermentasi berbagai jenis gula 

menjadi asam atau gas. Hasil uji pada Tabel 2 

terlihat bahwa semua isolat menunjukkan 

reaksi positif terhadap uji glukosa dan sukrosa. 

Uji glukosa dan sukrosa positif ditandai 

dengan perubahan warna media menjadi 

kuning (asam) atau terjadinya gas. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sapitri dan 

Afrinasari (2019), dimana hasil positif yang 
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diperoleh dari uji gula-gula seperti glukosa dan 

sukrosa ditandai dengan terjadinya perubahan 

warna pada media dari hijau menjadi kuning. 

Pada uji sitrat, hanya isolat bakteri FHS-1 

yang bereaksi positif yang ditandai dengan 

warna media berubah menjadi biru. Hal ini 

menandakan isolat tersebut mampu 

menggunakan sitrat sebagai sumber karbon 

((Ramadan dkk., 2024). 

Uji urease bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan mikroorganisme dalam 

menghidrolisis urea menjadi amonia dan CO₂ 
dengan bantuan enzim urease. Reaksi positif 

pada uji urease yang dilakukan terhadap empat 

isolat bakteri pada penelitian ini hanya isolat 

bakteri FHS-2 yang menunjukkan reaksi 

negatif, dimana isolat tersebut tidak mampu 

menghidrolisis urea yang ditandai dengan 

warna media tetap berwarna kuning 

(Sulistiyono dan Mutiara, 2023).  Selanjutnya 

uji nitrat bertujuan untuk melihat kemampuan 

mikroorganisme dalam mereduksi nitrat 

menjadi nitrit atau bentuk nitrogen lainnya.  

Identifikasi Bakteri 

 Hasil karakterisasi bakteri melalui          

uji biokimia selanjutnya diidentifikasi     

dengan bantuan software ABIS.            

Software ABIS adalah alat yang  sangat 

berguna dalam   proses identifikasi        bakteri 

secara otomatis berdasarkan data biokimia atau 

profil fisiologis yang diperoleh dari uji 

laboratorium. Hasil identifikasi bakteri Bakteri 

Karang Fungia menggunakan Software ABIS 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 4. Hasil Identifikasi Bakteri Karang Fungia menggunakan Software ABIS 

No. Kode Isolat 

Bakteri 

Genus 

Bakteri 

Spesies Bakteri Kemiripan 

(%) 

1. FHS-1 Bacillus Bacillus megaterium 86 

2. FHS-2 Streptococcus Streptococcus phocae 94 

3. FHS-3 Aerococcus Aerococcus viridans 99 

4. FHS-4 Bacillus Bacillus lentus 87 
 
 Berdasarkan identifikasi yang telah 

dilakukan, terdapat tiga genus bakteri yang 

berasosiasi dengan karang Fungia di pulau 

Hari, yaitu Bacillus (FHS-1 dan FHS-4), 

Streptococcus (FHS-2), dan Aerococcus (FHS-

3). Adapun spesies bakteri yang diduga dari 

genus Bacillus adalah B. megaterium dan B. 

lentus dengan persentase kemiripan secara 

berturut-turut adalah 86% dan 87%, spesies 

bakteri yang diduga dari genus Streptococcus 

adalah S. pocae dengan persentase kemiripan 

sebesar 94%, dan spesies bakteri yang diduga 

merupakan genus Aerococcus adalah A. 

viridans dengan persentase kemiripan sebesar 

99%. Karakter biokimia dari bakteri genus 

Bacillus diantaranya tergolong bakteri gram 

positif, reaksi isolat terhadap uji katalase dan 

oksidase positif, dan reaksi isolat terhadap uji 

indol negatif (Karunia dkk., 2021). Karakter 

biokimia tersebut memiliki kesamaan dengan 

hasil uji biokimia isolat bakteri FHS-1 dan 

FHS-4, dimana isolat masuk ke dalam 

kelompok bakteri gram positif, reaksi terhadap 

uji katalase positif, dan reaksi terhadap uji 

oksidase dan indol negatif. Berdasarkan hal 

tersebut, maka patut diduga bahwa isolat 

bakteri FHS-1 dan FHS-4 merupakan bakteri 

genus Bacillus. 

 Karakter biokimia bakteri genus 

Streptococcus menurut Suardana dkk. (2021), 

antara lain tergolong ke dalam kelompok 

bakteri gram positif dan reaksi terhadap uji 

katalase negatif. Karakter ini memiliki 

kemiripan dengan hasil uji biokimia isolat 

bakteri FHS-2, dimana isolat bakteri 

merupakan gram negatif dan reaksi terhadap 

uji katalase negatif. Berdasarkan hasil tersebut 

maka isolat bakteri FHS-2 dapat diasumsikan 

sebagai bakteri genus Streptococcus. 

Selanjutnya, pada isolat bakteri FHS-3 

memiliki karakter uji biokimia antara lain 

termasuk ke dalam bakteri gram positif, reaksi 

terhadap uji katalase dan oksidase negatif. 
 

KESIMPULAN 

 Kelompok bakteri yang berasosiasi 

dengan karang Fungia dari Pulau Hari diduga 
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merupakan bakteri genus Bacillus, 

Streptococcus, dan Aerococcus. Untuk 

mengetahui keakuratan/kepastian genus 

maupun spesies dari setiap isolat tersebut, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ke tahap 

uji molekuler.  
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